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Abstrak: Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam bidang olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi 
transformasi digital terhadap partisipasi, performa, dan kesehatan melalui metode Systematic 
Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang 
dipublikasikan pada tahun 2020–2025 dengan menggunakan pendekatan PRISMA dalam proses 
seleksi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital seperti wearable devices, 
aplikasi kebugaran, dan kecerdasan buatan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
aktivitas fisik melalui pemantauan real-time dan pendekatan yang lebih interaktif. Selain itu, 
teknologi digital juga berperan dalam meningkatkan performa atlet melalui analisis data yang 
akurat, pencegahan cedera, serta optimalisasi program latihan. Dari aspek kesehatan, digitalisasi 
mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup aktif dan meningkatkan kualitas hidup. Namun 
demikian, terdapat tantangan seperti risiko perilaku sedentari akibat penggunaan teknologi yang 
berlebihan serta kesenjangan akses digital. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan teknologi 
secara bijak serta dukungan ekosistem yang terintegrasi untuk memaksimalkan manfaat 
transformasi digital dalam olahraga. 
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Pendahuluan 
Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi berbagai 

sektor kehidupan, termasuk bidang olahraga. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, seperti aplikasi mobile, wearable devices, kecerdasan buatan, serta 
platform digital, telah mengubah cara individu berpartisipasi dalam aktivitas olahraga. Di 
Indonesia, integrasi teknologi digital dalam olahraga terlihat melalui penggunaan aplikasi 
kebugaran, media sosial, dan platform pembelajaran olahraga berbasis daring yang 
semakin populer. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis olahraga, 
tetapi juga pada pola perilaku masyarakat terhadap aktivitas fisik. Secara global, 
digitalisasi juga memperluas akses terhadap informasi kesehatan dan olahraga, 
sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gaya hidup aktif. 
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Dengan demikian, transformasi digital menjadi faktor penting dalam redefinisi praktik 
olahraga modern. 

Salah satu implikasi utama dari transformasi digital dalam olahraga adalah 
meningkatnya partisipasi masyarakat. Teknologi digital memungkinkan akses yang lebih 
luas terhadap program olahraga melalui platform daring, sehingga individu dapat 
berpartisipasi tanpa batasan ruang dan waktu. Studi menunjukkan bahwa digitalisasi 
dapat meningkatkan keterlibatan publik melalui kemudahan akses dan interaksi yang 
lebih intensif dengan konten olahraga (Mannayong et al., 2024). Selain itu, media sosial 
turut berperan dalam membentuk tren olahraga sebagai bagian dari gaya hidup modern, 
seperti fenomena “Sportstagram” yang mendorong masyarakat untuk lebih aktif secara 
fisik (Hamid et al., 2026). Di sisi lain, partisipasi ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi 
juga kualitatif, karena teknologi memungkinkan pengalaman olahraga yang lebih 
interaktif dan personal. Oleh karena itu, transformasi digital berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan partisipasi olahraga di masyarakat. 

Selain meningkatkan partisipasi, transformasi digital juga memberikan dampak 
besar terhadap performa atlet. Integrasi teknologi seperti analitik data, sensor, dan 
kecerdasan buatan memungkinkan pelatih dan atlet untuk memantau performa secara 
real-time dan melakukan evaluasi yang lebih akurat. Penggunaan teknologi ini 
membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dan mengoptimalkan strategi latihan 
secara lebih efektif (Ahmad, 2024). Bahkan, penerapan kecerdasan buatan dalam 
olahraga telah terbukti mampu meningkatkan performa tim serta mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data (Fauziah Sutendi & Solihin, 2025). Di tingkat 
internasional, penggunaan teknologi digital dalam olahraga profesional telah menjadi 
standar dalam meningkatkan daya saing atlet. Dengan demikian, transformasi digital 
memainkan peran penting dalam meningkatkan performa olahraga secara keseluruhan. 

Di sisi lain, transformasi digital juga memiliki implikasi terhadap kesehatan individu. 
Teknologi digital seperti aplikasi kesehatan dan eHealth memungkinkan pemantauan 
aktivitas fisik dan kondisi kesehatan secara berkelanjutan. Penelitian internasional 
menunjukkan bahwa aplikasi kesehatan digital dapat meningkatkan hasil kesehatan, 
memperluas akses layanan, serta mendorong perubahan perilaku sehat (Jat & Grønli, 
2023). Selain itu, intervensi berbasis digital terbukti mampu meningkatkan kebiasaan 
hidup sehat, termasuk aktivitas fisik dan pola makan pada remaja (Benavides et al., 
2021). Di Indonesia, digitalisasi juga memberikan manfaat dalam meningkatkan 
efektivitas pemantauan kebugaran dan edukasi kesehatan. Oleh karena itu, teknologi 
digital menjadi alat strategis dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui 
olahraga. 

Namun demikian, transformasi digital dalam olahraga tidak terlepas dari berbagai 
tantangan. Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 
aktivitas fisik serta berdampak negatif terhadap kesehatan mental, seperti kecanduan 
layar dan gaya hidup sedentari (Devi & Singh, 2023). Selain itu, kesenjangan digital dan 
keterbatasan akses teknologi di beberapa wilayah masih menjadi hambatan dalam 
implementasi transformasi digital secara merata. Tantangan lain meliputi isu keamanan 
data, privasi, serta kesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi teknologi baru. 
Dalam konteks pendidikan jasmani, guru dan pelatih juga dituntut untuk memiliki 
kompetensi digital yang memadai agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang antara pemanfaatan teknologi 
dan aktivitas fisik konvensional. 

Transformasi digital juga mendorong perubahan paradigma dalam pendidikan 
olahraga. Pembelajaran olahraga tidak lagi terbatas pada metode tradisional, tetapi 
berkembang menjadi lebih interaktif dan berbasis teknologi. Penggunaan platform digital 
memungkinkan pembelajaran jarak jauh serta kolaborasi lintas wilayah antara pelatih 
dan atlet (Ahmad, 2024). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dapat 
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas fisik. Hal ini sejalan 
dengan kebutuhan generasi digital native yang terbiasa dengan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, transformasi digital menjadi katalis dalam 
inovasi pendidikan olahraga yang lebih adaptif dan relevan. 

Transformasi digital dalam olahraga juga berkaitan erat dengan konsep kesehatan 
holistik yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial. Aktivitas fisik yang didukung 
teknologi tidak hanya meningkatkan kebugaran, tetapi juga berdampak positif terhadap 
kesehatan mental dan fungsi kognitif. Integrasi teknologi dalam olahraga memungkinkan 
pendekatan yang lebih komprehensif dalam menjaga kesehatan individu. Selain itu, 
kolaborasi antara berbagai profesi seperti pelatih, ahli gizi, dan tenaga medis dapat 
difasilitasi melalui platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak 
hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada sistem kesehatan secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, pendekatan multidisipliner menjadi penting dalam memahami dampak 
transformasi digital dalam olahraga. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital dalam 
olahraga memiliki implikasi yang luas terhadap partisipasi, performa, dan kesehatan. 
Teknologi digital memberikan peluang besar dalam meningkatkan akses, efektivitas, dan 
kualitas aktivitas olahraga. Namun, di sisi lain, terdapat tantangan yang perlu diatasi 
agar manfaat transformasi digital dapat dirasakan secara optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara 
transformasi digital dan berbagai aspek dalam olahraga. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan praktik olahraga berbasis 
teknologi. Dengan demikian, transformasi digital dapat dimanfaatkan secara maksimal 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui olahraga. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis 
berbagai hasil penelitian terkait transformasi digital dalam olahraga, khususnya yang 
berhubungan dengan partisipasi, performa, dan kesehatan. Proses SLR dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu perumusan pertanyaan penelitian, penentuan kriteria 
inklusi dan eksklusi, pencarian literatur, seleksi studi, serta analisis dan sintesis data. 
Sumber literatur diperoleh dari berbagai database ilmiah nasional dan internasional 
seperti Google Scholar, Scopus, PubMed, dan Garuda. Kriteria inklusi dalam penelitian 
ini meliputi artikel jurnal yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2026, memiliki 
relevansi dengan topik transformasi digital dalam olahraga, serta tersedia dalam teks 
lengkap. Sementara itu, artikel yang tidak melalui proses peer-review, duplikasi, atau 
tidak sesuai dengan fokus penelitian akan dikeluarkan dari analisis. 

Tahap seleksi literatur dilakukan dengan menggunakan pendekatan Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk 
memastikan transparansi dan akurasi dalam proses penyaringan data. Artikel yang telah 
lolos seleksi kemudian dianalisis secara kualitatif dengan mengelompokkan temuan 
berdasarkan tema utama, yaitu partisipasi olahraga, peningkatan performa, dan dampak 
terhadap kesehatan. Proses ekstraksi data mencakup informasi penting seperti penulis, 
tahun publikasi, metode penelitian, serta hasil utama dari masing-masing studi. 
Selanjutnya, data yang terkumpul disintesis untuk menemukan pola, kesenjangan 
penelitian, serta implikasi praktis dari transformasi digital dalam olahraga. Dengan 
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif dan 
berbasis bukti ilmiah mengenai peran teknologi digital dalam perkembangan olahraga 
modern. Adapun gambar PRISMA Flowchart dapat dilihat pada gambar 1 sebagai 
berikut; 
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Gambar  1. PRISMA Flow Diagram 

Hasil & Pembahasan 
Hasil 

Penelusuran terhadap berbagai artikel ilmiah menunjukkan bahwa Penelusuran 
terhadap berbagai artikel ilmiah menunjukkan bahwa transformasi digital dalam olahraga 
memiliki peran yang semakin penting dalam meningkatkan partisipasi, performa, dan 
kesehatan masyarakat. Berbagai studi mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi 
seperti wearable devices, aplikasi kebugaran, serta kecerdasan buatan mampu 
mendorong keterlibatan individu dalam aktivitas fisik melalui pemantauan yang lebih 
akurat dan umpan balik secara real-time. Selain itu, teknologi digital juga berkontribusi 
dalam peningkatan performa atlet melalui analisis data berbasis teknologi, pencegahan 
cedera, serta optimalisasi program latihan. Dari sisi kesehatan, penggunaan teknologi 
digital terbukti membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya gaya hidup aktif 
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dan kebugaran jasmani. Namun demikian, beberapa penelitian juga menyoroti adanya 
tantangan seperti risiko perilaku sedentari akibat penggunaan teknologi yang berlebihan 
serta kesenjangan akses digital. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan teknologi yang 
seimbang dan terarah agar manfaat transformasi digital dalam olahraga dapat 
dioptimalkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang sistematis 
untuk merangkum temuan-temuan penelitian terkait, yang kemudian disajikan dalam 
tabel sintesa penelitian sebagai berikut; 

 
Tabel 1. Sintesa Penelitian 

No.  Fokus Temuan  Sumber (Peneliti, Tahun)  

1 
Wearable tracker efektif meningkatkan aktivitas fisik 
dan mendukung penurunan berat badan pada orang 

dewasa sehat. 
(Tang et al., 2020) 

2 
Aplikasi dan activity tracker mampu meningkatkan 

aktivitas fisik melalui pemantauan otomatis dan umpan 
balik berkelanjutan. 

(Laranjo et al., 2021) 

3 
Gamifikasi berbasis mHealth dapat meningkatkan 

partisipasi aktivitas fisik melalui motivasi dan 
keterlibatan pengguna. 

(Xu et al., 2022) 

4 
Aplikasi kesehatan mobile efektif mengurangi perilaku 
sedentari dan mendorong aktivitas fisik pada individu 

kurang aktif. 
(Zhang et al., 2022) 

5 
Wearable dan aplikasi smartphone berpengaruh 
terhadap aktivitas fisik, kualitas hidup, dan luaran 

kesehatan. 
(Ghahfarokhi et al., 2022) 

6 
Wearable technology berperan dalam monitoring 
performa, pencegahan cedera, rehabilitasi, dan 

optimasi latihan atlet. 
(Seçkin et al., 2023) 

7 
Wearable sensor devices digunakan luas dalam sports 

medicine untuk memantau kondisi atlet dan 
mendukung keputusan latihan. 

(Olsen et al., 2025) 

8 
Wearable lactate sensor berpotensi menilai performa 
ketahanan atlet secara real-time tanpa pengambilan 

darah invasif. 
(Yang et al., 2024) 

9 Machine learning dapat digunakan untuk prediksi 
cedera dan pencegahan cedera olahraga. (Yang et al., 2024) 

10 
AI dalam sport analytics membantu analisis performa 
melalui computer vision, deep learning, dan predictive 

modelling. 
(Pietraszewski et al., 2025) 

11 
Start-up sports training berbasis digital mendukung 

pengembangan industri olahraga dan layanan latihan 
modern. 

(Dharmadi, 2022) 

12 Aplikasi kebugaran seperti pedometer, Google Fit, dan 
Pacer meningkatkan aktivitas fisik remaja. (Fitriani & Mulyono, 2023) 

13 Software Kinovea dapat digunakan untuk menganalisis 
gerak lay-up bola basket secara biomekanik.  

14 Sistem UI/UX pemantauan aktivitas fisik mahasiswa 
membantu meningkatkan kesadaran kebugaran. (Yusuf & Suriatno, 2022) 

15 
Teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

meningkatkan motivasi dan pengalaman belajar 
mahasiswa. 

(Nurafiati & Angriawan, 2025) 



Jurnal Penelitian, Pengembangan, Pembelajaran, dan Teknologi (JP3T) 
Volume 4 Number 2 (2026) 

 
 

 

 

149 

No.  Fokus Temuan  Sumber (Peneliti, Tahun)  

16 
Game education berbasis digital meningkatkan minat 

belajar pendidikan jasmani dan kesehatan siswa 
sekolah dasar. 

(Lubis et al., 2024) 

17 
Aplikasi monitoring latihan kebugaran jasmani 
membantu pencatatan latihan dan pengelolaan 

kebugaran. 
(Man & Joko Sutopo, 2023) 

18 
Penggunaan gadget berlebihan berkaitan dengan 

penurunan aktivitas fisik dan risiko masalah kebugaran 
remaja. 

(Yusuf & Suriatno, 2022) 

19 Analisis biomekanika berbasis video membantu 
mengevaluasi teknik sprint atlet 100 meter. (Ardiansyah et al., 2024) 

20 
Transformasi pendidikan jasmani perlu diarahkan pada 

integrasi teknologi, kesehatan, dan pembelajaran 
adaptif. 

(Masykuri et al., 2025) 

Sumber: Data Sekunder (2026) 
  

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam olahraga 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan aktivitas fisik masyarakat. 
Penggunaan wearable tracker terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik 
sekaligus mendukung penurunan berat badan pada individu dewasa sehat (Tang et al., 
2020). Selain itu, integrasi aplikasi kebugaran dan activity tracker memungkinkan 
pemantauan otomatis serta pemberian umpan balik secara berkelanjutan, sehingga 
mendorong konsistensi dalam berolahraga (Laranjo et al., 2021). Pendekatan berbasis 
gamifikasi dalam aplikasi kesehatan juga terbukti meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan pengguna dalam aktivitas fisik (Xu et al., 2022). Dengan demikian, teknologi 
digital mampu menciptakan pengalaman olahraga yang lebih menarik dan 
berkelanjutan.  

Lebih lanjut, teknologi digital juga berperan dalam mengurangi perilaku sedentari 
dan meningkatkan kualitas hidup pengguna. Aplikasi kesehatan mobile terbukti efektif 
dalam mendorong aktivitas fisik pada individu yang sebelumnya kurang aktif (Zhang et 
al., 2022). Selain itu, penggunaan wearable dan aplikasi smartphone tidak hanya 
berdampak pada aktivitas fisik, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup serta luaran 
kesehatan secara keseluruhan (Ghahfarokhi et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, 
penggunaan aplikasi kebugaran seperti pedometer dan Google Fit juga terbukti 
meningkatkan aktivitas fisik remaja (Fitriani & Mulyono, 2023). Hal ini menunjukkan 
bahwa digitalisasi memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan kesehatan 
masyarakat secara luas.  

Dalam aspek performa olahraga, pemanfaatan teknologi digital memberikan 
kontribusi yang sangat signifikan. Wearable technology memungkinkan pemantauan 
performa atlet secara real-time, sehingga pelatih dapat melakukan evaluasi dan 
penyesuaian program latihan secara lebih efektif (Seçkin et al., 2023). Selain itu, 
perangkat wearable sensor juga banyak digunakan dalam bidang sports medicine untuk 
memantau kondisi fisik atlet dan mendukung pengambilan keputusan latihan (Olsen et 
al., 2025). Inovasi seperti sensor laktat non-invasif bahkan memungkinkan pengukuran 
ketahanan atlet secara akurat tanpa prosedur medis yang kompleks (Yang et al., 2024). 
Dengan demikian, teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pelatihan olahraga.  

Selain teknologi wearable, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dan 
machine learning juga memainkan peran penting dalam analisis performa olahraga. 
Penelitian menunjukkan bahwa machine learning dapat digunakan untuk memprediksi 
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risiko cedera serta membantu dalam upaya pencegahan cedera olahraga (Yang et al., 
2024). Sementara itu, penerapan AI dalam sport analytics memungkinkan analisis 
performa melalui teknologi seperti computer vision, deep learning, dan predictive 
modelling (Pietraszewski et al., 2025). Teknologi ini memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai pola permainan dan performa atlet. Oleh karena itu, integrasi AI 
dalam olahraga menjadi faktor kunci dalam peningkatan daya saing atlet di era modern.  

Di Indonesia, transformasi digital juga berdampak pada pengembangan 
pendidikan dan pelatihan olahraga. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani terbukti meningkatkan motivasi serta pengalaman belajar 
mahasiswa (Nurafiati & Angriawan, 2025). Selain itu, pendekatan berbasis game 
education mampu meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar dalam pendidikan 
jasmani dan kesehatan (Lubis et al., 2024). Penggunaan perangkat lunak seperti 
Kinovea juga memungkinkan analisis gerakan olahraga secara biomekanik, misalnya 
dalam teknik lay-up bola basket. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga secara lebih interaktif dan berbasis data.  

Selain itu, inovasi berbasis aplikasi juga mendukung pengelolaan aktivitas fisik 
secara lebih sistematis. Aplikasi monitoring latihan kebugaran membantu dalam 
pencatatan serta evaluasi program latihan (Man & Joko Sutopo, 2023). Pengembangan 
sistem berbasis UI/UX yang baik juga meningkatkan pengalaman pengguna dalam 
memantau aktivitas fisik serta kesadaran terhadap kebugaran (Yusuf & Suriatno, 2022). 
Di sisi lain, munculnya start-up sports training berbasis digital turut mendorong 
perkembangan industri olahraga modern yang lebih fleksibel dan mudah diakses 
(Dharmadi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya 
berdampak pada individu, tetapi juga pada ekosistem industri olahraga.  

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam 
implementasi teknologi digital. Penggunaan gadget yang berlebihan dapat berdampak 
negatif terhadap aktivitas fisik dan meningkatkan risiko masalah kebugaran, khususnya 
pada remaja (Yusuf & Suriatno, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya paradoks dalam 
transformasi digital, di mana teknologi yang seharusnya meningkatkan aktivitas fisik 
justru dapat menurunkannya jika tidak digunakan secara bijak. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang seimbang antara pemanfaatan teknologi dan aktivitas fisik 
konvensional. Edukasi mengenai penggunaan teknologi yang sehat menjadi sangat 
penting dalam konteks ini.  

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam olahraga 
memiliki implikasi yang luas terhadap partisipasi, performa, dan kesehatan. Integrasi 
teknologi seperti wearable, aplikasi mobile, dan kecerdasan buatan terbukti mampu 
meningkatkan aktivitas fisik, performa atlet, serta kualitas hidup masyarakat. Namun, 
tantangan seperti penggunaan teknologi yang berlebihan dan kesenjangan 
pemanfaatan teknologi perlu diatasi. Oleh karena itu, pengembangan strategi yang tepat 
dalam implementasi teknologi digital menjadi sangat penting. Transformasi digital 
diharapkan dapat terus dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung perkembangan 
olahraga dan kesehatan masyarakat di masa depan (Masykuri et al., 2025). 
Pembahasan 

Pembahasan hasil menunjukkan bahwa transformasi digital dalam olahraga tidak 
hanya berperan sebagai alat bantu aktivitas fisik, tetapi juga menjadi bagian penting 
dalam pembaruan sistem pembelajaran dan pembinaan olahraga. Kajian Masykuri et al. 
membahas teknologi interaktif berbasis virtual coaching dalam pendidikan jasmani dan 
menemukan bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
memperluas akses latihan, serta mendukung pembelajaran yang lebih mandiri. Studi 
tersebut menggunakan pendekatan SLR dengan seleksi PRISMA dan menganalisis 41 
artikel dari berbagai basis data, sehingga relevan untuk memperkuat temuan bahwa 
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teknologi digital mampu meningkatkan partisipasi dan pengalaman belajar olahraga 
(Masykuri et al., 2025).  

Selanjutnya, pembahasan juga diperkuat oleh penelitian mengenai penggunaan 
teknologi wearable dalam analisis performa atlet. Penelitian pada E-Jurnal Pendidikan 
Mutiara menunjukkan bahwa teknologi wearable dapat digunakan untuk mengukur dan 
meningkatkan parameter performa atletik, seperti kecepatan, daya tahan, dan efisiensi 
gerakan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian utama bahwa perangkat digital 
berperan penting dalam pemantauan performa secara real-time dan berbasis data. 
Dengan demikian, teknologi wearable tidak hanya membantu atlet memahami kondisi 
fisiknya, tetapi juga membantu pelatih dalam menyusun program latihan yang lebih tepat 
(Rahmat et al., 2025).  

Dari sisi kesehatan, penelitian Firman Syah dalam Jurnal Multidisiplin Riset 
menegaskan bahwa era digitalisasi membawa dampak terhadap aktivitas fisik, 
kebugaran, dan keseimbangan mental, khususnya pada generasi muda. Kajian tersebut 
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat memberi manfaat jika digunakan untuk 
mendukung aktivitas olahraga, tetapi juga dapat menimbulkan masalah apabila 
menyebabkan gaya hidup sedentari. Hal ini memperkuat hasil penelitian bahwa 
transformasi digital dalam olahraga memiliki dua sisi, yaitu sebagai pendorong aktivitas 
fisik sekaligus berpotensi menurunkan kebugaran jika penggunaannya tidak terkontrol. 
Oleh karena itu, literasi digital dan pengaturan penggunaan teknologi menjadi aspek 
penting dalam penerapan olahraga berbasis digital (Yusuf & Suriatno, 2022).  

Dalam konteks pendidikan jasmani, Kamaruddin et al. meneliti implementasi 
media digital dalam pembelajaran PJOK melalui pendekatan SLR terhadap artikel tahun 
2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul, video interaktif, 
dan aplikasi berbasis web berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, baik pada 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Temuan ini memperkuat pembahasan 
bahwa transformasi digital tidak hanya berdampak pada performa atlet, tetapi juga pada 
kualitas pembelajaran olahraga di sekolah. Dengan demikian, media digital dapat 
menjadi sarana pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik 
di era teknologi (Kamaruddin et al., 2025).  

Terakhir, strategi digitalisasi pembinaan olahraga di era Industri 4.0 menunjukkan 
bahwa transformasi digital membutuhkan dukungan sistem yang lebih luas. Studi dalam 
Jurnal Olahraga dan Kesehatan merumuskan lima aspek utama digitalisasi pembinaan 
olahraga, yaitu penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia olahraga, integrasi data atlet berbasis cloud, dukungan regulasi dan 
pembiayaan daerah, serta kolaborasi dengan komunitas, universitas, dan sektor swasta. 
Pembahasan ini memperjelas bahwa keberhasilan transformasi digital dalam olahraga 
tidak cukup hanya melalui penggunaan aplikasi atau perangkat, tetapi juga memerlukan 
kebijakan, kesiapan SDM, dan ekosistem pendukung. Dengan demikian, hasil penelitian 
utama dapat dipahami sebagai bagian dari perubahan besar dalam sistem olahraga 
yang mengarah pada pembinaan berbasis data, teknologi, dan kolaborasi (Syahroni & 
Sukartidana, 2025). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap berbagai 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital dalam olahraga memberikan 
dampak yang signifikan terhadap peningkatan partisipasi, performa, dan kesehatan. 
Pemanfaatan teknologi seperti wearable devices, aplikasi kebugaran, serta kecerdasan 
buatan terbukti mampu meningkatkan aktivitas fisik masyarakat melalui pemantauan 
yang lebih akurat, umpan balik real-time, serta pendekatan yang lebih interaktif dan 
personal. Selain itu, teknologi digital juga berkontribusi dalam meningkatkan performa 
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atlet melalui analisis data yang lebih mendalam, pencegahan cedera, serta optimalisasi 
program latihan. Dalam konteks kesehatan, digitalisasi berperan dalam mendorong gaya 
hidup aktif dan meningkatkan kualitas hidup individu secara menyeluruh. Namun 
demikian, transformasi digital dalam olahraga juga menghadirkan tantangan yang perlu 
diperhatikan, seperti risiko penggunaan teknologi yang berlebihan, potensi peningkatan 
perilaku sedentari, serta kesenjangan akses terhadap teknologi. Oleh karena itu, 
diperlukan pemanfaatan teknologi yang bijak dan seimbang dengan aktivitas fisik 
konvensional. Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi 
pendidikan, dan industri olahraga, sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem 
digital yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, transformasi digital 
dapat menjadi peluang besar dalam meningkatkan kualitas olahraga dan kesehatan 
masyarakat di era modern. 
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